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Pendahuluan
Membaca adalah keterampilan linguistik mencakup kemampuan bahasa lainnya. 

Membaca adalah proses di mana pembaca memperoleh pesan yang disampaikan
oleh penulis melalui media bahasa tertulis(Alpian Viny Sarah, 2023). Membaca dapat
didefinisikan sebagai mempelajari tulisan baik secara lisan maupun dalam hati untuk
mendapatkan informasi atau pemahaman tentang apa yang ditulis(Kemendikbud, 
2017). Selain proses kreatif, membaca adalah bagian penting dari proses untuk
mencapai pemahaman yang luas, tujuan membaca beragama tergantung pada 
orang yang membacanya. 

Pada dasarnya membaca ialah proses memperoleh pesan yang ingin disampaikan
oleh seorang penulis melalui berbagai media, kata-kata, atau bahasa yang 
digunakan dalam tulisannya(Tantri, 2016). Proses ini melibatkan keterampilan
kompleks seperti decoding, menafsirkan tata bahasa, dan memahami makna kata 
agar pembaca dapat memahami teks secara menyeluruh. Kemampuan membaca
mencakup kecepatan dan pemahaman isi bacaan secara mandiri, yang sangat 
penting terutama bagi peserta didik Sekolah Dasar (SD) karena berpengaruh pada 
aspek akademis serta perkembangan kognitif dan sosial anak (Zasnimar, 2020). 
Kemampuan membaca awal meliputi kesadaran fonologis, penguasaan kosa kata 
dasar, pengetahuan alfabet, dan pemahaman hubungan antara huruf dan bunyi
(Snow, Catherine E., Ed.; Burns, M. Susan, Ed.; Griffin & Ed, 1998). 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
• Apakah ada perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki dan Perempuan?

• Faktor apa yang mempengaruhi perbedaan tersebut?
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode penelitian deskriptif kualitatif, yang 

berbasis pada filsafat serta dikenal sebagai postpositivisme, digunakan sebagai alat untuk menganalisis keadaan objek
alamiah dan peneliti menjadi alat utama(Sugiyono, 2020). Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memberikan
penjelasan tentang penelitian saat ini dengan tanpa mengubah data variabel yang diteliti secara langsung melalui
wawancara. Metode ini melibatkan menyampaikan beberapa kata secara lisan juga tertulis serta memahami data saat
ini. Fokus penelitian ini adalah peserta didik sekolah dasar SD Negeri 1 Sawahan Kecamatan Donorojo. Metode 
fenomenologi digunakan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi dalam konteks kemampuan membaca
peserta didik SD berdasarkan gender tanpa adanya upaya untuk mengubah atau memanipulasi variabel yang diteliti. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dikumpulkan melalui, tes membaca pada subjek, wawancara, tes
membaca dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini, terdiri dari peserta didik laki-laki dan perempuan kelas 1 
dengan jumlah sampel 15 peserta didik terdiri dari 7 laki-laki dan 8 perempuan yang dipilih secara purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data melalui wawancara yang mendalam dengan peserta didik untuk mendapatkan informasi
mengenai perkembangan kemampuan membaca peserta didik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
Dokumentasi, pengumpulan data melalui dokumen berupa nilai tes membaca peserta didik dan catatan
perkembangan pembelajaran yang ada di sekolah. Data yang terkumpul akan dianalisis dengan pendekatan analisis
tematik, yaitu dengan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari wawancara dan dokumen yang telah
dikumpulkan. Prosedur analisis tematik meliputi beberapa tahap, yaitu: pertama, mentranskripsi data secara lengkap; 
kedua, membaca dan memahami data untuk mengenali pola dan makna; ketiga, mengkodekan bagian penting yang 
relevan dengan tujuan penelitian; keempat, mengelompokkan kode menjadi tema utama yang mewakili aspek
kemampuan membaca peserta didik berdasarkan gender; kelima, meninjau dan memantapkan tema sesuai data asli; 
dan terakhir, menyusun laporan temuan secara deskriptif untuk menggambarkan fenomena kemampuan membaca
peserta didik SD menurut gender secara mendalam dan sistematis.
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Hasil

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap peserta didik
Sekolah Dasar, ditemukan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan membaca peserta didik SD antara anak laki-laki
dan anak perempuan di SD Negeri 1 Sawahan Kecamatan
Donorojo Kabupaten Pacitan. Secara umum, kemampuan
membaca peserta didik di SD tersebut anak perempuan
cenderung lebih baik dibandingkan anak laki-laki yang 
cenderung pasif. Hal ini didukung oleh data nilai hasil tes
membaca, hasil wawancara serta hasil observasi kemampuan
membaca yang telah dilaksanakan.
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Pembahasan
Hasil observasi di atas menunjukkan bahwa peserta didik perempuan lebih aktif

dalam menjawab pertanyaan terkait bacaan dan lebih cepat dalam
menyelesaikan tugas membaca. Sebaliknya, peserta yang dibesarkan laki-laki
cenderung pasif dan membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami isi
bacaan. Pada siklus kedua, peneliti melakukan pendalaman data dengan
melakukan wawancara lanjutan kepada peserta didik dan guru. Peneliti juga 
mengamati perubahan perilaku membaca setelah diberikan motivasi dan 
bimbingan tambahan oleh guru. Hasilnya, terdapat peningkatan partisipasi
peserta didik laki-laki dalam kegiatan membaca, meskipun masih belum seaktif
peserta didik perempuan. Guru menyatakan bahwa peserta didik laki-laki
membutuhkan pendekatan yang berbeda, seperti penggunaan media visual dan 
permainan edukatif untuk meningkatkan minat membaca mereka.

Membaca merupakan suatu keterampilan yang cukup rumit, sehingga tidak
mengherankan jika terdapat beberapa anak yang mengalami kesulitan
membaca dengan tingkat yang berbeda-beda antar individu. Perbedaan
kemampuan membaca disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
meliputi aspek internal seperti kemampuan kognitif, motivasi, dan minat baca
anak, serta aspek eksternal seperti lingkungan keluarga, metode pengajaran, dan 
ketersediaan bahan bacaan yang sesuai. Selain itu, perbedaan gender kerap kali 
menjadi perhatian dalam studi kemampuan membaca.
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Temuan Penting Penelitian
Perbedaan kemampuan membaca antara peserta didik laki-laki dan perempuan
dapat dijelaskan dari segi faktor kognitif yang mendasari proses belajar membaca. 
Peserta didik perempuan pada usia dini cenderung memiliki perkembangan bahasa
yang lebih cepat dibandingkan laki-laki. Hal ini berpengaruh pada kemampuan
mereka dalam memahami dan mengucapkan kata-kata saat membaca. Peserta
didik perempuan lebih sering menggunakan strategi metakognitif, seperti
pemantauan pemahaman dan pengaturan strategi membaca, yang membantu
mereka dalam memahami teks secara lebih mendalam. Mereka juga cenderung
lebih teliti dan berhati-hati dalam memproses informasi, sehingga mampu
menangkap makna bacaan dengan lebih baik. Sebaliknya,peserta didik laki-laki
cenderung menyelesaikan tugas lebih cepat dengan strategi yang lebih terbatas, 
sehingga pemrosesan informasi menjadi kurang mendetail. Perbedaan ini juga terkait
dengan struktur otak dan pola pemrosesan kognitif. Otak perempuan cenderung
menggunakan kedua belahan otak secara lebih seimbang, memungkinkan mereka
untuk mengintegrasikan berbagai aspek bahasa dan pemahaman bacaan secara
efektif(Al-Baqie et al., 2022). Sedangkan laki-laki lebih dominan menggunakan satu sisi
otak, yang dapat membatasi cara mereka memproses informasi secara menyeluruh. 
Pemahaman terhadap perbedaan ini penting bagi pendidik untuk mengembangkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing gender agar 
kemampuan membaca dapat ditingkatkan secara optimal.
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Manfaat Penelitian

Strategi guru dalam mengatasi perbedaan ini sangat penting. 
Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi, seperti buku
bergambar, video edukasi, dan permainan literasi, terbukti
efektif dalam meningkatkan minat membaca peserta didik laki-
laki. Namun perlu adanya upaya berkelanjutan dari semua
pihak, baik guru, orang tua, maupun lingkungan sekolah, untuk
menciptakan budaya literasi yang inklusif dan merata bagi
semua peserta didik tanpa memandang gender.
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